ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Capital Adequacy
Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR), Dana
Pihak Ketiga (DPK), Return On Asset (ROA), dan Kualitas Aktiva Produktif
(KAP) terhadap penyaluran kredit perbankan. Dalam pengambilan sampel
menggunakan purposive random sampling dengan kriteria Bank Umum yang
menyajikan laporan keuangan tahunan pada tahun 2008 — 2011 dan Bank Umum
yang tidak melakukan penggabungan usaha. Uji data menggunakan analisis
regresi linier berganda, uji hipotesis dengan uji t untuk menguji koefisien regresi
parsial serta uji f untuk menguji secara simultan dengan signifikansi 5% dan uji
asumsi klasik yang terdiri uji normalitas, uji multikolonieritas, uji autokorelasi,
dan uji heteroskedastisitas.

Selama periode pengamatan data penelitian, menunjukkan bahwa data
terdistribusi normal. Berdasarkan uji normalitas, uji multikolonieritas, uji
autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas tidak ditemukan variabel yang
menyimpang dari asumsi klasik. Hal ini menunjukkan bahwa data telah
memenuhi syarat untuk menggunakan model regresi linear berganda. Dari hasil
uji f menunjukkan bahwa variabel CAR, NPL, LDR, DPK, ROA, KAP
berpengaruh secara simultan terhadap penyaluran kredit perbankan. Sementara
hasil uji t menunjukkan bahwa hanya DPK yang berpengaruh signifikan terhadap

penyaluran kredit perbankan.
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